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Abstrak

Ketepatan waktu pemberian makan sangat penting dalam pelayanan gizi rumah sakit yang
mempengaruhi tingkat kepuasan pasien, khususnya di ruang rawat inap VIP. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kepuasan pasien dengan ketepatan waktu
pemberian makan di Ruang Cakrabuana dan Nyi Mas Gandasari Lantai 4 RSD Gunung Jati
Kota Cirebon. Desain penelitian menggunakan observasional kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional. Sampel sebanyak 47 responden diperoleh dengan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara, dianalisis dengan uji Spearman Rank.
Hasil menunjukkan bahwa 61,7% responden menyatakan pemberian makan tepat waktu dan
57,4% menyatakan puas. Hasil uji Spearman menunjukkan terdapat hubungan yang sangat kuat
antara ketepatan waktu dan kepuasan pasien (p = 0,915; p = 0,000). Kesimpulannya, terdapat
hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara ketepatan waktu pemberian makan dan tingkat
kepuasan pasien. Rumah sakit perlu terus meningkatkan efisiensi sistem distribusi makanan
demi menunjang mutu pelayanan.

Kata kunci: Ketepatan waktu, kepuasan pasien, pemberian makan, pelayanan rumah sakit

Abstract

Timely meal delivery is crucial in hospital nutrition services, affecting patient satisfaction,
particularly in VIP inpatient wards. This study aimed to determine the relationship between
patient satisfaction and the timeliness of meal delivery in the Cakrabuana and Nyi Mas
Gandasari Wards, 4th Floor, Gunung Jati Regional Hospital, Cirebon City. The study design
used a quantitative observational cross-sectional approach. A sample of 47 respondents was
obtained using a purposive sampling technique. Data were collected through questionnaires
and interviews, and analyzed using the Spearman Rank test. The results showed that 61.7% of
respondents stated that meal delivery was timely, and 57.4% stated that they were satisfied. The
Spearman Rank test showed a very strong relationship between timeliness and patient
satisfaction (p = 0.915; p = 0.000). In conclusion, there is a very strong and significant
relationship between timeliness of meal delivery and patient satisfaction. Hospitals need to
continuously improve the efficiency of their food distribution systems to support service quality.
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PENDAHULUAN

Pelayanan rumah sakit yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh penanganan
medis yang tepat, tetapi juga mencakup aspek lain yang memengaruhi kenyamanan
pasien, seperti penyediaan makanan yang tepat waktu (Fitria, 2019).

Ketepatan waktu pemberian makan ini berhubungan dengan kualitas pelayanan
rumah sakit karena keterlambatan pemberian makan dapat mempengaruhi kondisi
kesehatan pasien, meningkatkan rasa tidak nyaman dan pada akhirnya menurunkan
tingkat kepuasan pasien. Peraturan Menteri Kesehatan No.75 Tahun 2014 tentang
Standar Pelayanan Rumah Sakit. Peraturan ini mencakup berbagai standar dalam
pelayanan rumah sakit termasuk kualitas pelayanan maknan.

Kepuasan Pasien dan Kualitas Layanan Kesehatan Kepuasan pasien dalam
konteks rumah sakit merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kualitas
pelayanan kesehatan. Menurut Setyowati & Rachmawati (2018) faktor-faktor seperti
kecepatan layanan, komunikasi yang baik, ketepatan waktu, dan perhatian terhadap
kenyamanan pasien memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan pasien.
Ketepatan waktu pemberian makan menjadi salah satu aspek kecil namun penting dalam
memberikan pelayanan yang memadai

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (2024) tentang kepuasan pasien terhadap
ketepatan waktu pemberian makan pasien didapatkan capaian sebesar 88%, sementara
target yang harus dicapai di Instalasi Gizi Rumah Sakit Gunung Jati adalah 96%,
dengan demikian masih perlu dilakukan penelitian kembali untuk mengetahui apakah
ketepatan waktu pemberian makan berhubungan dengan tingkat kepuasan pasien di
Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Kota Cirebon.

METODE PENELITIAN

Penelitian penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif observasional dengan
desain penelitian cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas danvariabel terikat yang dilakukan dalam satu waktu. Penelitian ini
dilaksanakan di RSD Gunung Jati Kota Cirebon pada pasien rawat inap ruang
Cakrabuana dan Nyi Mas Gandasari lantai 4. Teknik pengambilan secara purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 47 responden yang diambil dari jumlah bed
ruang Cakrabuana dan Nyi Mas Gandasari Lantai 4. Instrumen pengumpulan data
dengan kuesioner dan wawancara, adapun pasien rawat inap yang dipilih adalah pasien
yang mendapatkan makan lebih dari satu hari selama perawatan, pasien yang dapat
berkomunikasi dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah %
1 | Laki-laki 23 48.9
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2 | Perempuan 24 51,1
Total 47 100,0

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden adalah
perempuan yaitu 24 sampel (51,1%),

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah %

1 <20 tahun 4 8,5
2 | 21 —30 tahun 6 12,8

3 31 — 40 tahun 2 4,3
4 | 41 —50 tahun 14 29,8
5 | >50 tahun 21 44,7
Total 47 100,0

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar pasien berusia di
atas 50 tahun (44,7%).

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Rawat Inap

No | Lama Rawat Inap | Jumlah %
1 | 1-3 hari 23 48,9
2 | 4-7 hari 22 46,8
3 | 8-14 hari 2 4,3
Total 47 100, 0

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa hampir setengah pasien
menjalani rawat inap 1-3 hari yaitu (48,9%).

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kepuasan Umum

No Kategori | Jumlah %
1 Tidak Puas 20 42.6
2 | Puas 27 57,4
Total 47 100,0

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 27 responden (57,4%)
menyatakan puas terhadap ketepatan waktu pemberian makan. Artinya lebih dari
separuh responden memberikan respons positif, yang menandakan bahwa sistem
distribusi makanan di rumah sakit telah berjalan dengan cukup baik, namun 20
responden lainnya (42,6%) menyatakan tidak puas, ini menunjukkan bahwa masih
terdapat sebagian pasien yang merasakan pelayanan belum sesuai dengan harapan.
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Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Waktu Pemberian Makan

No Katagori Jumlah | %
1 Tidak Tepat Waktu 18 38,3
2 | Tepat Waktu 29 61,7
Total 47 100,0

Berdasarkan table 5 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan pemberian makan dilakukan secara tepat waktu yaitu sebanyak 29
responden (61,7%). Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengantaran makanan di
Instalasi gizi RSD Gunung Jati Kota Cirebon sudah berjalan cukup baik. Namun
masihterdapat 18 responden (38,3%) yang menyatakan bahwa makanan tidak diberikan
tepat waktu.

Hubungan tingkat kepuasan pasien dengan ketepatan waktu pemberian makan
pada pasien rawat inap di RSD Gunung Jati Kota Cirebon. menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara ketepatan waktu pemberian makan dengan tingkat kepuasan
pasien, yang diperkuat oleh nilai signifikansi (p = 0,000) dan koefisien korelasi negatif
yang sangat kuat (r = -0,915), sesuai dengan hasil uji Spearman.

Hasil analisis tabulasi silang antara ketepatan waktu pemberian makan dengan
kepuasan pasien dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini:

Tabel 6 Tabulasi Silang Hubungan Ketepatan Waktu Pemberian Makan dengan
Kepuasan Pasien

Ketepatan Kepuasan Umum -
Tidak
Waktu Puas = ° .
P
No Pemberian Puas E 7o Sig
Makan N % N %
1 | Tepat Waktu 27 | 57,4 2 4,3 29 | 61,7
Tidak Tepat
p | Ak icpa 0| o0 |18 383 |18 383 | 0,000 |-0,915
Waktu
Total 27 574 | 20 | 42,6 | 47 | 100.0

Berdasarkan tabel 6 diatas hasil analisis tabulasi silang antara ketepatan waktu
pemberian makan dengan kepuasan pasien menunjukkan bahwa dari total 47 responden,
sebanyak 57,4% menyatakan puas dan 42,6% tidak puas terhadap ketepatan waktu
pemberian makan. Responden yang menerima makan tepat waktu sebanyak 61,7% yang
terdiri dari 57,4 % merasa puas dan 4,3% merasa tidak puas. Sementara itu responden
yang meenrima makan tidak tepat waktu sebanyak 38,3% dan seluruhnya (38,3%)
menyatakan tidak puas. Tidak ada responden yang merasa puas pada kelompok yang
menerima makan tidak tepat waktu.
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Analisis Hubungan Ketepatan Waktu Pemberian Makan dengan Kepuasan Pasien.
hasil analisis spearman rank dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5 Hasil Analisis Spearman Rank

Ketepatan_ Kepuasan_

Waktu Umum
Spearman's Ketepatan Correlation Coefficient 1.000 915"
rho _Waktu Sig. (2-tailed) . .000
N 47 47
Kepuasan Correlation Coefficient .915™ 1.000
_Umum Sig. (2-tailed) .000 .
N 47 47

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 7. korelasi antara dua variabel diperoleh hasil nilai signifikansi
(p-value) = 0,000 yang berarti nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ketepatan waktu
pemberian makan dengan kepuasan pasien.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 47 responden pasien
rawat inap di Ruang Cakrabuana dan Nyi Mas Gandasari Lantai 4 RSD Gunung Jati
Kota Cirebon, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: Mayoritas pasien merasa puas
terhadap ketepatan waktu pemberian makan (57,4%), pasien yang menyatakan makanan
diberikan tepat waktu sebanyak 61,7% responden, Hasil uji stattistik menunjukkan
hubungan yang sangat kuat dan signifikan (p = 0,915 dan p = 0,000).

SARAN

Bagi Rumah Sakit : memperbaiki sistem distribusi makanan agar dapat diberikan
tepat waktu sesuai jadwal, menambah jumlah SDM teritama untuk pramusaji. Bagi
Instalasi Gizi : melakukan evaluasi berkala, memberikan pelatihan kepada petugas
distribusi makanan, memperhatikan penyusunan jadwal. Bagi pasien : dapat
memberikan umpan balik mengenai pelayanan makanan agar kedepannya semakin lebih
baik. Bagi Akademis : dapat dijadikan referensi sebagai pembelajaran mengenai
manajemen pelayanan gizi. Bagi peneliti selanjutnya : menambah variabel lain sebagai
faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien.
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